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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Setelah penulis melaksanakan asuhan kebidanan secara komprehensif 

melalui studi kasus continuity of care pada Ny. L usia 25 tahun dari masa 

kehamilan trimester III, bersalin, bayi baru lahir, masa neonatus sampai 

pelayanan nifas, dilakukan pemantauan intensif kepada Ny. L, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pentingnya melakukan asuhan kebidanan secara komprehensif 

sebagai deteksi dini untuk mengurangi faktor- faktor resiko yang dapat terjadi 

selama kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, masa neonatus, hingga pelayanan 

nifas. 

1. Asuhan Kehamilan 

 

Asuhan kebidanan pada Ny. L selama kehamilan, Ny. L memeriksakan 

kehamilannya secara teratur dan asuhan yang diberikan sesuai dengan standar 

pelayanan Antenatal Care 10 T, selama dilakukan asuhan kebidanan 

komprehensif Ny. L mengikuti saran serta anjuran bidan. Ny. L telah 

melakukan pemeriksaan kehamilan mulai dari trimester I sampai dengan 

trimester III dan melakukan pemeriksaan kehamilan sebanyak 10 kali yaitu 2 

kali pada trimester I, 3 kali pada trimester 2 dan 5 kali pada trimester III, 

menurut Buku KIA (2020), pemeriksaan ANC dilakukan sebanyak 6 kali 

yaitu 2 kali pada trimester I, 1 kali pada trimester II dan 3 kali pada trimester 

III, dengan demikian pemeriksaan yang dilakukan oleh Ny. L sesuai dengan 

Buku KIA. 
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2. Asuhan Persalinan 

 

Asuihan peirsalinan Ny. L dilakuikan asuihan kompleimeinteir beiruipa peingguinaan 

Massage Punggung uintuik me imbantu i mengurangi rasa nyeri peirsalinan. 

Proseis peirsalinan dimuilai pada kala I pu iku il 22.00 WIB pe imbu ikaan 5 cm, 

puikuil 23.00 WIB peimbu ikaan 8 cm dan peimbu ikaan leingkap pada pu ikuil 00.30 

WIB. Bayi lahir pada pu ikuil 00.53 WIB. Keimu idian dilakuikan manaje ime in 

aktif kala III deingan waktu i 5 meinit, teirdapat lu ika pe irineiu im grade i II dan 

dilakuikan peinjahitan de ingan me ingguinakan ane iste isi, peirdarahan pada 

peirsalinan 250cc tidak aktif. Dilanjuitkan e ivalu iasi Kala IV seilama 2 jam 

peirtama. Peirsalinan pada Ny. L beirlangsuing normal ditolong oleih bidan tanpa 

ada peinyu ilit. 

3. Asuhan Masa Nifas 

 

Pada asuihan masa nifas dilakuikan ku inju ingan seibanyak 4 kali. Hasil 

peimeiriksaan masa nifas Ny. L pada kuinju ingan ke i 1- kuinju ingan ke i 4 tidak 

diteimuikan adanya komplikasi beirat. Kuinjuingan beirjalan deingan baik dan ibui 

sangat koopeiratif. Pada kuinju ingan nifas KF1, diteimu ikan masalah ASI yang 

masih keiluiar se idikit, asuihan kompleime inteir yang dibeirikan beiruipa pijat 

oksitoksin uintu ik meiningkatkan produiksi ASI. Seiteilah dilakuikan peimijatan 

ke iluihan Ny. L dapat teiratasi ASI nya muilai beirtambah. Seilanjuitnya pada 

ku inju ingan nifas KF2, KF3 dan KF4 tidak ditemukan adanya masalah ibu 

hanya ingin meingguinakan kontraseipsi. Seiteilah dibeirikan peinjeilasan dan 

se isuiai pilihan ibui, ibui dibeirikan kontraseipsi suintik 3 builan jeinis suintik 

progeistin. 
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4. Asuhan Bayi Baru Lahir 

 

Asuihan pada bayi Ny. L dilakuikan seicara kompreiheinsif. Bayi lahir tanggal 18 

Mei puiku il 00.53 WIB bayi lahir spontan, dalam keiadaan normal, se ige ira 

meinangis ku iat, tonuis otot baik, se iluiru ih tu ibu ih bayi tampak keimeirahan, 

deingan nilai Apgar scorei  9/10, keimu idian dilakuikan IMD, jeinis keilamin 

pe ireimpuian deingan beirat lahir 3100gram, panjang badan 48 cm, lingkar 

keipala 30 cm, lingkar dada 29 cm. Dari hasil peimeiriksaan fisik bayi tidak 

didapatkan adanya keilainan. Seiteilah itui dilakuikan ku injuingan seibanyak 3 kali 

pada 8 jam peirtama, hari ke i 3 dan hari ke i 28 dibeirikan imuinisasi BCG dan 

Polio 1. Pada hari ke i 28 bayi dilakuikan asuihan kompleimeinteir be iruipa 

Massage bayi. Seiteilah dilakuikan Massage, tidu ir bayi meinjadi leibih 

beirkuialitas dan tidak reiwe il lagi. Seilama dilakuikan asuihan pada bayi Ny. L 

dalam keiadaan seihat dan tidak diteimu ikan adanya masalah, peinyu ilit dan 

komplikasi pada neionateis. Asuihan su idah dibeirikan se isuiai deingan standar 

peilayanan. 

5. Asuhan Kontrasepsi 

 

Asuihan kontraseipsi dibe irikan pada saat ku injuingan KF4. Bidan me ingu ilang 

meimbe irikan peinje ilasan meingeinai jeinis kontraseipsi (seibeiluimnya Ny. L 

peirnah meindapatkan eiduikasi meingeinai jeinis kontraseipsi pada saat kunjungan 

KF3). Seite ilah diteintuikan pilihan kontraseipsi seisu iai arahan bidan dan pilihan 

ibui, seilanjuitnya dilakuikan infomeid conceint dan peinyu intikan dan ibui meirasa 

tidak ada keiluihan dan tidak diteimu ikan masalah seiteilah dibeirikan peilayanan 

kontraseipsi. 
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5.2 Saran 

 

Se ihuibu ingan deingan simpuilan diatas, pe inuilis meinyampaikan saran 

seibagai beirikuit : 

1. Bagi Pasien 

 

Meinambah wawasan dan peingeitahuian pada ibu i dan keiluiarga teintang 

proseis ke ihamilan, peirsalinan, nifas, dan bayi baru i lahir. Seirta dapat 

meine irapkan asuihan kompleimeinteir yang teilah dibeirikan. 

2. Bagi TPMB S 

Diharapkan dapat meimpeirtahankan muitu i peilayanan dalam meimbeirikan 

peilayanan asuihan pada keihamilan, peirsalinan, nifas dan bayi barui lahir. Te itap 

meimpeirtahankan peilayanan asuihan kompleimeinteir dan meimbeirikan inovasi 

lain yang le ibih variatif dalam me imbe irikan asuihan kompleimeinteir pada ibu i 

seilama masa keihamilan, peirsalinan dan nifas seirta asuihan bayi baru i lahir. 

Diharapkan TPMB S dapat beikeirjasama deingan instansi pu iske ismas te irkait 

skrining SHK uintu ik seitiap bayi yang lahir di TPMB S. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

 

Dapat meinambah reifeireinsi, meimpeirtahankan dalam meilaksanakan 

peimbeilajaran asuihan kompleimeinteir dan heirbal meidik u intuik meimbeirikan 

peilayanan asuihan pada keihamilan, peirsalinan, nifas dan bayi barui lahir. 

4. Bagi peinu ilis 

Diharapkan uintuik peinuilis dapat te iru is me ineirapkan manaje ime in asuihan 

keibidanan seicara kompreiheinsif keipada ibu i hamil, beirsalin, nifas, dan bayi barui 

lahir, seirta meiningkatkan peingeitahuian dan keiteirampilan seihingga dapat leibih 

teirampil dan teipat dalam meinyeileisaikan kasuis seicara kompreiheinsif. 
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